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Sekadar Pengantar dari Penulis

Kawan-kawan pembaca yang budiman. Esai-esai budaya dan
seni yang akan Anda temui di dalam buku ini merupakan tulisan-
tulisan yang waktu penulisannya merentang dalam hitungan
dekade. Tulisan-tulisan ini muncul dengan berbagai alasan dalam
berbagai kesempatan. Ada yang muncul karena pernah pada
suatu masa saya bersama beberapa kawan menerbitkan media
alternatif sehingga mau tidak mau harus mengisi kolom-kolom
dari media tersebut, ada pula yang muncul karena kebaikan
hati begitu banyak kawan yang mengajak saya mengisi dan
memberikan paparan dalam pelbagai kesempatan diskusi
maupun pameran, banyak pula yang muncul karena pada
suatu masa saya pernah dipercaya untuk mengisi Rubrik Oase
IndoProgress, menukangi Lembar Kebudayaan IndoProgress,
mengeditori Jurnal Karbon, tidak sedikit merupakan artikel
yang oleh kebaikan hati redaktur dari beberapa media daring
maupun luring pernah nongol di media-media tersebut, serta
banyak juga yang memang saya tulis untuk blog pribadi atau
sekadar menuliskannya saja karena ada dorongan untuk itu,
dan pelbagai kesempatan serta alasan lainnya.
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Esai-esai ini juga banyak yang merupakan tanggapan atas
peristiwa atau fenomena yang spesifik muncul pada masa
tertentu. Bagi pembaca yang tidak menghidupi masa spesifik
itu, barangkali akan sedikit kesulitan mengikuti esai-esai yang
demikian. Maafkan, saya memilih untuk tidak menambahkan
penjelasan lebih lanjut perihal itu; saya membiarkan esai-
esai dimaksud muncul kembali di sini apa adanya. Buku
kumpulan esai ini memang selain bermaksud meramaikan
wacana budaya dan seni, ia juga ditujukan sebagai dokumentasi
pada apa-apa yang pernah singgah ataupun sekadar lewat.
Semoga dokumentasi ini bertemu dengan memori tertentu
dari pembaca dan bisa membawa pembaca pada nostalgia.
Jikapun memang ia merupakan sesuatu yang baru, semoga
ia bisa menyentil sesuatu pada benak pembaca.

Dorongan untuk menyatukan esai-esai terserak tersebut
dalam sebuah buku mulai muncul ketika saya mengupayakan
pendokumentasian esai-esai itu di dalam blog pribadi. Sebagai
upaya dokumentasi, blog kiranya sudah cukup. Namun, atas
nama medium, pendokumentasian dalam bentuk buku cetak
saya kira tetap menarik dan patut dicoba. Sebagai sebuah buku,
segala yang berserak itu akan nimbrung semuanya sekalian
masuk ke dalam tubuh kita, memparafrasekan Anwar Kongo.
Rentang ditulisnya sebuah esai dengan esai lainnya yang
barangkali 15 tahun, pada sebuah buku akan menjadi dekat,
berjarak hanya sekitar beberapa detik saja. Jarak sosial dan
waktu yang jauh antara satu wacana dengan wacana lainnya
dipampatkan dalam satu tarikan nafas ketika esai yang
membicarakan masing-masingnya disusun berdekatan di dalam
sebuah buku. Sensasi yang demikian ini, termasuk salah satu
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sensasi menarik yang saya dapatkan ketika mulai menyusun
buku ini. Semoga pembaca sekalian pun bisa mencicipi sensasi
demikian itu.

Bahwa pada akhirnya buku kumpulan esai budaya dan
seni bertajuk Bercermin Pada yang Sudah ini bisa sampai pada
pembaca, tentu berkat kerja dan uluran tangan berbagai pihak.
Untuk itu pertama-tama saya ingin berterima kasih kepada
semua kawan yang pernah memberikan kesempatan pada saya
untuk menulis; kawan-kawan yang pernah bersama menginisiasi
terbitan alternatif, kawan-kawan sesama redaktur pada media-
media tempat saya pernah mampir mengurusinya, kawan-kawan
redaktur media cetak maupun daring tempat beberapa esai di
dalam buku ini pernah dipublikasi, kawan-kawan penyelenggara
diskusi dan pameran yang pernah mengundang saya kala itu,
serta kawan-kawan penulis yang pernah dengan satu dan lain
cara memprovokasi sebagian besar esai di dalam buku ini. Terima
kasih juga untuk Yovantra Arief atas prolog dan kejelian matanya
melihat kebahagiaan. Kepada Penerbit JBS dan Bung Indrian
Koto yang memungkinkan buku ini benar-benar mengada, tak
lupa saya haturkan limpah terima kasih. Yang terakhir, terima
kasih kepada pembaca yang sudah mau memiliki buku ini dan
membacanya. Selamat membaca dan segala kritik serta saran
Anda tentu akan berharga untuk saya.

Ciganjur, ]agakarsa, Mei 2025
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